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HUBUNGAN ANTARA CELEBRITY WORSHIP DAN PERILAKU 

KONSUMTIF PADA PENGGEMAR WANITA BTS DI KOTA PALEMBANG 

Karina Gustri Fridayanti1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

celebrity worship dan perilaku konsumtif pada penggemar wanita BTS di Kota 

Palembang. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara celebrity worship 

dan perilaku konsumtif. 

 Partisipan dalam penelitian ini adalah 158 penggemar wanita BTS di Kota 

Palembang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yakni 

skala perilaku konsumtif yang mengacu pada aspek perilaku konsumtif dari 

Erich Fromm (1955) dan skala celebrity worship yang mengacu pada aspek celebrity 

worship dari Maltby, Giles, Barber, dan McCutcheon (2005). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis pearsons product moment. 

 Hasil pengujian didapatkan bahwa ada hubungan antara celebrity worship 

dan perilaku konsumtif dengan r=0,583, p=0,000 (p<0,05). Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan diterima, dimana hubungan antara celebrity worship dan 

perilaku konsumtif adalah positif.  

Kata kunci : Celebrity Worship, Perilaku Konsumtif 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Unsri  
2Dosen Program Studi Psikologi FK Unsri 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CELEBRITY WORSHIP AND 

CONSUMPTIVE BEHAVIOR ON WOMEN FANS OF BTS IN KOTA 

PALEMBANG 

Karina Gustri Fridayanti1, Amalia Juniarly2 

ABSTRAC 

 

 The purpose of this study is to determine the relationship between celebrity 

worship and consumptive behavior on women fans of BTS in Kota Palembang. The 

hypothesis of this study includes the relationship between celebrity worship and 

consumptive behavior. 

 The participants of this study are 158 women fans of BTS in Kota Palembang. 

Sampling is done by using purposive sampling techniques. This study uses two scales as 

a measures, namely consumptive behavior scale that refers to consumptive behavior 

aspects by Ercih Fromm (1955) and celebrity worship scale that refers to celebrity 

worship aspects by Maltby, Giles, Barber, and McCutcheon (2005). Hypothesis is done 

using pearsons product moments analysis.  

 The results obtained show that there is a relationship between celebrity worship 

and consumptive behavior with r=0,583, p=0,000 (p<0,05). Thus the proposed hypothesis 

is accpected and the relationship between celebrity worship and consumptive behavior is 

positive 

Kata kunci : Celebrity Worship, Consumptive Behavior 

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi yang terjadi sekarang menyebabkan semakin mudah masuknya nilai-nilai dan 

budaya dari negara lain ke suatu negara tertentu. Menurut Larasati (2018) globalisasi pada 

konteks budaya selalu dikaitkan dengan dominasi negara-negara Barat yang dikenal dengan 

istilah westernisasi, salah satu contoh budaya yang berkembang di berbagai belahan dunia adalah 

musik. Kemudian muncul fenomena baru di masa globalisasi yang beberapa tahun ini didominasi 

oleh budaya barat, yakni Korean Wave, suatu bentuk globalisasi budaya versi Asia (Valentinda 

& Istriyani, 2013).  

Korean wave ini sudah mempengaruhi berbagai belahan dunia, salah satunya adalah 

Indonesia (Putri, 2020). Menurut Ri‟eni, Suci, Pertiwi dan Sugiari (2019) Korean Wave 

merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dengan musik k-pop. Musik k-pop merupakan 

salah satu jenis musik yang berasal dari Korea Selatan yang membawakan musik pop dan 

diiringi dengan gerakan dance. (Nastiti, 2010). Kpop biasanya identik dengan boyband atau 

girlband yang memiliki penggemar.  

Salah satu grup kpop saat ini yang memiliki jumlah penggemar terbesar adalah BTS. 

Sampai Agustus 2020, jumlah pengikut grup BTS di twitter telah mencapai 27,7 juta pengikut, 

sedangkan pada data Spotify (salah satu media streaming musik terbesar di dunia), sampai pada 

awal bulan Agustus 2020 BTS telah memiliki 21.193.910 pengikut di Spotify. Pada tahun 2019, 
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menurut data Spotify Indonesia, BTS menjadi artis yang paling banyak diputar musiknya di 

Indonesia.  

 Penggemar BTS pun juga tersebar di beberapa kota di Indonesia, salah satunya kota 

Palembang. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa kegiatan yang diadakan dalam satu 

tahun yang dilakukan oleh penggemar, sepertisaat ulang tahun anggota BTS, debut anniversary 

BTS, nonton bareng film dokumenter, dan nonton bareng konser online BTS. Menurut data IDN 

Times (salah satu perusahaan media berita dan hiburan multi platform) pada tahun 2019, terdapat 

40,7% penggemar Kpop yang  berusia 20-25 tahun dan 11,9% merupakan penggemar dengan 

usia lebih dari 25 tahun. Dari data IDN Times tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 

52,6% merupakan penggemar dengan usia diatas 20 tahun. 

Penggemar Kpop terkenal loyal terhadap idolanya dan mereka tanpa ragu akan 

mengeluarkan uang cukup banyak untuk membeli berbagai merchandise yang berkaitan dengan 

idolanya (Nursanti, 2013). Penggemar membeli pernak-pernik bukan karena kebutuhan tapi 

karena keinginan semata, penggemar akan merasa senang saat membeli barang yang 

berhubungan dengan idola mereka (Andina, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Lina dan 

Rosyid (1997) dimana seseorang yang membeli sesuatu diluar kebutuhan yang rasional, karena 

pembelian bukan berdasarkan kebutuhan akan tetapi karena keinginan merupakan suatu perilaku 

konsumtif. 

 Perilaku konsumtif menurut Fromm (1955) adalah suatu perilaku pembelian barang yang 

bukan didasari oleh kebutuhan, melainkan hanya untuk kesenangan dan mengakibatkan menjadi 

boros. Terdapat 4 aspek pada perilaku konsumtif, antara lain pemenuhan keinginan, barang di 

luar jangkauan, barang tidak produktif, dan status.  
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 Pemenuhan keinginan maksudnya adalah rasa puas pada manusia yang tidak pernah habis 

sebelum rasa puas terpenuhi, meskipun kebutuhan terhadap barang tidak ada. Lalu barang diluar 

jangkauan adalah individu menjadi semakin tidak rasional serta komplusif saat mengkonsumsi 

barang. Sedangkan barang tidak produktif adalah dimana individu mengkonsumsi barang secara 

berlebihan dan tidak produktif, dimana manfaat barang tersebut tidak penting bagi individu. 

Sementara status adalah individu membeli barang hanya karena pertimbangan status (Fromm, 

1955).  

 Perilaku konsumtif lebih banyak dilakukan oleh wanita daripada pria. Penelitian oleh 

Gumulya dan Widiastuti (2013) mendapatkan hasil dimana perilaku konsumtif lebih banyak 

dilakukan oleh individu wanita dibandingkan pria.  

Menurut Dewinda dan Susilarini (2021) gaya hidup konsumtif harus didukung oleh 

kemampuan finansial yang memadai. Dimana menurut Dariyo (2003) individu yang tidak 

bergantung lagi pada orang tua secara ekonomis, sosiologis maupun fisiologis ialah individu 

yang tergolong pada usia dewasa awal. Tetapi masih ada penggemar pada usia dewasa awal yang 

masih bergantung secara finansial kepada orang tua, berdasarkan penelitian kualitatif yang 

dilakukan oleh Nisrina, Widodo, Larasarri, dan Rahmaji (2020) dimana hasil penelitian 

mengatakan bahwa penggemar kpop dalam membeli pernak-pernik didasarkan pada material 

(uang), dimana material tersebut dapat berasal dari orangtua maupun hasil sendiri. 

Peneliti melakukan wawancara untuk membuktikan fenomena perilaku konsumtif pada 3 

orang penggemar perempuan BTS, yang dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2020. Pada subjek 

pertama yang berinisial VW merupakan mahasiswi di universitas swasta di kota Palembang dan 

berusia 21 tahun, VW memiliki keinginan untuk membeli barang yang berkaitan dengan idola 
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yaitu BTS karena ingin memuaskan diri sendiri dan berakhir dengan membeli barang tersebut 

karena belum bisa bertemu dengan idola nya langsung misalnya saat konser, sehingga VW akan 

membeli album yang dirilis oleh idola sebagai salah satu bentuk dukungan untuk idola.  

 VW akan tetap membeli suatu barang yang berkaitan dengan idola meskipun barang 

tersebut tidak berguna dan hanya akan dipajang. Hal ini karenaVW merasa senang kalau bisa 

membeli barang tersebut dan akan ada rasa puas dalam diri VW kalau memilikinya. Setelah 

membeli barang yang berkaitan dengan idolanya, VW akan meng-upload barang tersebut ke 

sosial media punya nya agar orang tahu bahwa VW adalah penggemar grup BTS.  

 Lalu wawancara dengan subjek 2 yang berinisial MAberusia 25 tahun dan bekerja salah 

satu perusahaan swasta di kota Palembang, MA memiliki keinginan untuk membeli barang yang 

berkaitan dengan idola karena hal tersebut akan jadi kesenangan sendiri. Saat MA melihat suatu 

barang yang berkaitan dengan idola, MA akan merasa senang apabila barang tersebut ada 

dirumahnya. Alasan MA membeli barang yang berkaitan dengan idola adalah hanya karena 

keinginan semata dan merasa ter-challenge apabila ada barang baru yang berkaitan dengan idola 

terutama barang yang limited edition, MA akan langsung merasa harus membeli barang tersebut, 

terutama bila isi barang tersebut ada mendapat gambar random dari salah satu member. MA akan 

semakin merasa tertantangdan baru merasa puas apabila mendapat member favorit. MA juga 

berkata apabila mendapat member favorit, MA merasa seperti berjodoh dengan member itu.  

 MA tetap membeli barang yang berkaitan dengan idola walaupun tahu barang tersebut 

tidak berguna dan hanya akan dipajang, dan merasa senang saat membelinya. Barang apapun 

yang berkaitan dengan BTS akan MA pajang dirumah. Setelah membeli barang yang berkaitan 

dengan idola, MA akan memakai barang tersebut apabila bisa dipakai dan akan meng-upload-
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nya ke sosial media, yang bertujuan agar semua orang yang ada di sosial media MA tahu kalau 

MA menyukai BTS dan bangga dengan BTS.  

 Lalu wawancara dengan subjek ke 3 yang berinisial BS berusia 20 tahun merupakan 

mahasiswa di universitas negeri di kota Palembang. Ketika idola mengeluarkan sebuah barang 

yang baru, maka BS akan langsung memeriksa harga barang tersebut karena pasti BS ingin 

membeli barang tersebut.BS sering membeli barang yang berkaitan dengan idolanya, apabila 

belum membeli nya BS akan terus terpikir akan barang tersebut dan saat sudah membeli BS akan 

merasa puas. BS  tetap membeli barang tersebut walau hanya untuk pajangan karena BS merasa 

bahwa barang tersebut lucu kalau dipajang meskipun barang tersebut tidak berguna, karena BS 

membeli barang tersebut karena BS keinginanan sendiri.  

 BS berkata barang tersebut juga akan di-upload ke sosial media, karena BS merasa 

bahwa orang lain harus tahu BS sebagai penggemar BTS dan mempunyai barang yang berkaitan 

dengan mereka. BS berpendapat bahwa sebagai penggemar harus membeli barang yang 

berkaitan dengan idola karena menurut BS membeli barang juga merupakan salah satu bentuk 

dukungan kepada idola.  

 Selain wawancara, peneliti juga melakukan survei. Berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2020 – 4 Agustus 2020 melalui google form berdasarkan 

aspek perilaku konsumtif oleh Fromm (1955) terhadap 19 subjek yang merupakan penggemar 

BTS dan berusia 20-40 tahun. Berdasarkan hasil survei menunjukkan untuk aspek pemenuhan 

keinginan sebanyak 18 orang (94,7%) yaitu pernah ingin membelanjakan uangnya untuk 

membeli barang yang berkaitan dengan idola mereka  yaitu BTS dengan alasan untuk kepuasan 

tersendiri, karena untuk kesenangan pribadi, dan sebagainya. Lalu untuk aspek barang diluar 
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jangkauan, sebanyak 16 orang (84,2%) pernah membeli barang yang berkaitan dengan idola nya 

dengan alasan karena senang saat membeli barang tersebut, karena tertarik dengan barang 

tersebut, dan sebagainya. 14 dari 16 orang diantaranya (82,4%) pernah membeli barang yang 

berkaitan dengan idolanya sebanyak lebih dari 5 kali.  

Pada aspek barang tidak produktif, sebanyak 18 orang (94,7%) akan tetap membeli 

barang tersebut walaupun tahu barang itu hanya untuk pajangan, dengan alasan untuk koleksi, 

untuk kepuasaan tersendiri, senang saat melihat barang tersebut dipajang, dan sebagainya. Pada 

aspek status, sebanyak 12 orang (63,2%) akan meng-upload barang yang berkaitan dengan idola 

mereka tersebut ke sosial media mereka setelah membelinya dengan alasan agar orang lain tahu 

bahwa BTS adalah idolanya, untuk pamer, dan sebagainya.  

 Menurut Reeves, Baker dan Truluck (2012) perilaku konsumtif dengan melakukan 

pembelian pada pernak-pernik yang berkaitan dengan idola biasanya ditimbulkan oleh pembelian 

komplusif yang dilakukan oleh orang-orang yang melakukan pemujaan selebriti (celebrity 

worship). Menurut Champan (2003) penggemar dengan celebrity worship akan membeli apapun 

yang berhubungan dengan idola kesukaannya, termasuk membeli merchandise hingga tiket 

konser, dimana perilaku tersebut akan melibatkan perilaku konsumtif. Penelitian oleh Fitriana 

(2019) mendapatkan hasil dimana perilaku konsumtif dapat mempengaruhi pemujaan terhadap 

idola (celebrity worship).  

 Maltby, James dan McCutcheon (2003) mengatakan cеlеbrity worship merupakan suatu 

pеrilaku obsеsi pada penggemar untuk tеrlibat secara penuh di kеhidupan idolanya, kemudian 

tеrbawa dalam kеhidupan sеhari-hari pada individu tеrsеbut. Terdapat 3 aspek pada celebrity 

worship menurut Maltby, Giles, Barber, dan McCutcheon (2005) yaitu entertainment social 
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value, intense personal feeling, dan borderline pathological. Entertainment social value 

maksudnya adalah penggemar tertarik dengan idola karena kemampuan dan bakat mereka yang 

menghibur dan mengambil perhatian dan penggemar akan membicarakan idolnya dengan orang 

yang juga memiliki idola yang sama seperti mereka, merasa punya kebutuhan untuk mengetahui 

segala hal tentang idolanya, seperti berita terkini hingga informasi tentang kehidupan pribadi 

idola. 

Sedangkan intense personal feeling ini penggemar merefleksikan perasaan intensif dan 

kompulsif individu di sekitar selebriti, mirip dengan kecenderungan obsesif penggemar dan dan 

juga pada aspek ini penggemar sering memikirkan idola nya. Sedangkan borderline pathological 

ialah penggemar akan rela melakukan apapun demi idola nya tersebut. Pada aspek ini penggemar 

berkhayal bahwa penggemar tersebut memiliki kedekatan khusus dengan idolanya.  

 Walaupun Raviv, Bar-tal, Raviv dan Benhorin (1996) mengatakan pemujaan terhadap 

idola (celebrity worship) akan menurun saat penggemar memasuki usia dewasa awal, tetapi hal 

ini berlawanan dengan hasil penelitian kualitatif oleh Darfiyanti dan Putra (2012) dimana 

pemujaan terjadap selebriti masih dilakukan oleh individu yang berusia dewasa awal. Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian Indrayana dan Wahyudi (2019) yaitu celebrity worship masih 

banyak dilakukan oleh individu dewasa awal. 

Penelitian Boon dan Lomore (2001) memiliki hasil dimana 75% individu usia dewasa 

awal mempunyai ketertarikan kepada idola pop di kehidupan individu tersebut. Penelitian 

kualitatif oleh Dewi dan Indrawati (2019) mendapat hasil celebrity worship masih ada pada 

semua responden  yang merupakan penggemar k-pop berusia 21 dan 22 tahun.  Hasil penelitian 
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yang selaras dengan penelitian Widjaja dan Ali (2015) yaitu dewasa awal masih melakukan 

pemujaan terhadap idola.  

Menurut McCutcheon (2002)  individu yang menyukai idola biasanya lebih tinggi pada 

individu yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Lin dan Lin 

(2007) bahwa celebrity worship lebih banyak dilakukan oleh perempuan dibandingkan laki-laki. 

Lalu penelitian pendukung lainnya adalah penelitian Zsila, McCutcheon, dan Demetrovics 

(2018) yang mendapatkan hasil kalau perempuan ternyata berisiko lebih tinggi menjadi terobsesi 

dengan selebriti favorit mereka daripada pria. 

 Peneliti kemudian melakukan wawancara pada 3 penggemar perempuan BTS  mengenai 

celebrity worship pada tanggal 6 Agustus 2020. Subjek VW mengatakan alasan menyukai BTS 

karena dulu VW sempat merasa stress dengan hidupnya. Kemudian VW mendengarkan musik 

BTS dan melihat arti dari lirik lagu BTS sehingga VW sadar untuk harus lebih bisa menghargai 

dirinya sendiri.VW juga merasa bahwa musik BTS enak untuk didengar dan lirik lagu BTS yang 

memberikan semangat. VW senang membicarakan idola dengan sesama penggemar, karena 

merasa senang mempunyai teman yang sama-sama menyukai BTS. 

 Dalam sehari VW pasti memikirkan idolanya dan kadang saat tidur VW pun pernah 

memimpikan mereka. VW juga selalu mencari tahu berita tentang idolanya, karena merasa harus 

selalu tahu berita tentang mereka. Kemudian VW pernah menganggap idolanya sebagai 

pasangannya dan kalau tidak membayangkan idolanya tersebut VW merasa ada yang kurang. 

VW berpendapat misalnya anggota BTS tersebut menjadi pacar VW maka VW pasti akan 

merasa bahagia.  
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 Lalu pada wawancara dengan subjek MA diketahui bahwa MA menyukai BTS adalah 

karena musik BTS yang asyik dan bagus untuk dinikmati. MA merasa senang apabila 

membicarakan BTS dengan orang lain karena MA merasa memiliki rasa bangga dengan 

BTSapalagi kalau membicarakannya dengan sesama penggemar dan merasa kalau bercerita 

dengan sesama penggemar BTS akan merasa seperti berada dalam satu frekuensi. 

 MA sering memikirkan idolnya misalnya saat MA lagi menyetir mobil sambil mendengar 

lagu BTS. MA merasa kalau anggota favoritnya ada disampingnya. MA selalu ingin mengetahui 

kabar terbaru dari BTS, karena kalau tidak ada kabar terbaru MA akan merasa rindu dengan 

BTS. MA berkata bahwa dirinya merasa dekat dengan idolanya. MA berkata merasa senang saat 

membayangkan anggota BTS sebagai pasangannya dan merasa hal tersebut juga 

mengembangkan imajinasi dan khalayan. MA merasa jikaanggota BTS tersebut menjadi 

pacarnya pasti MA akan merasa bahagia dan merasa seperti mendapat dunia.  

 Sementara subjek BS menyatakan bahwa alasan BS menyukai BTS adalah karena musik 

BTS dan kagum pada bakat masing-masing anggota BTS, dan juga karena lirik lagu yang 

memberikan semangat. Saat membicarakan BTS dengan orang lain, BS akan merasa senang 

dengan alasan agar orang lain tahu kalau BS adalah penggemar BTS, terutamasaat 

membicarakan dengan sesama penggemar BTS. BS akan merasa “nyambung” dan membahas 

berita terbaru apa yang sedang terjadi dengan mereka.  

 BS terkadang memikirkan idolanya sedang apa, apakah sudah makan dan selalu melihat 

berita terbaru tentang BTS setiap hari. Pernah dalam sehari BS tidak melihat berita tentang idola 

nya dan merasa sangat ketinggalan berita. BS merasa punya kedekatan khusus dengan BTS, 

sebagai idola dan fans. Bahkan BS pernah menggangap salah satu anggota BTS sebagai 
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pasangannya. Hal ini karena BS berkata kalau punya pacar seperti anggota BTS pasti akan 

merasa senang.  

 Peneliti kemudian juga melakukan survei yang dilakukan pada 2 Agustus 2020 – 4 

Agustus 2020 melalui google form berdasarkan aspek celebrity worship oleh Maltby dkk (2005) 

pada 19 subjek penggemar BTS dan berusia 20-40 tahun. Hasil survei pada aspek entertainment 

social value menunjukkan 19 orang (100%) memilih bahwa mereka menyukai BTS karena 

musiknya. Lalu pada aspek intense personal feeling sebanyak 17 orang (89,5%) dalam sehari 

akan memikirkan idolanya dengan alasan bisa membuat senang, agar semangat menjalani hari, 

dan sebagainya. Lalu pada aspek terakhir yaitu borderline pathological, sebanyak 12 orang 

(63,3%) pernah membayangkan bagaimana jika idola mereka sebagai pasangannya dengan 

alasan dari khayalan bisa jadi kenyataan, karena imajinasi dan sebagainya.  

Selain perilaku konsumtif, celebrity worship juga memiliki beberapa dampak lainnya pada 

kehidupan, salah satu contohnya adalah seperti penelitian yang dilakukan oleh Sheridan, Maltby, dan 

North (2007) yaitu celebrity worship memiliki unsur adiktif dan dikaitkan dengan kriminalitas. Lalu 

dampak lainnya adalah terganggunya waktu belajar, menurut penelitian kualitatif yang dilakukan oleh 

Benu, Takalapeta, dan Nabit (2019) celebrity worship ini berdampak bagi penggemar, dimana 

penggemar akan lebih sering membuang waktu untuk menonton video atau mencari berita 

terbaru mengenai idola yang mereka sukai, sehingga hal tersebut akan membuat waktu belajar 

terpakai.  

Celebrity worship menurut Dewi dan Indrawati (2019) dapat  memperlambat tugas 

perkembangan usia dewasa awal, yaitu membangun hubungan intim dengan orang lain. Sama 

halnya dengan tugas perkembangan menurut Erickson, dimana dewasa awal  berkaitan dengan 
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krisis intimacy vs isolation (Papalia, Old, & Feldman, 2008) Oleh karena itu, berdasarkan 

fenomena diatas peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan celebrity 

worship dengan perilaku konsumtif pada penggemar wanita BTS di kalangan dewasa awal. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan celebrity worship terhadap perilaku konsumtif pada penggema 

wanita grup BTS di kota Palembang?  

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara celebrity worship dengan perilaku konsumtif pada 

penggemar wanita grup BTS. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan 

adalah : 

 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

psikologi sosial dan psikologi industri dan organisasi 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi subjek penelitian 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah gambaran tentang bagaimana celebrity worship 

itu sendiri, sehingga penggemar dapat membatasi celebrity worship serta menyadari 

pentingnya untuk mengurangi perilaku konsumtif yang dilakukan kepada idolanya.  

b. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian 

lebih lanjut yang berhubungan dengan celebrity worship dan perilaku konsumtif. 

E. Keaslian Penelitian 

Berbagai penelitian dengan menggunakan variabel celebrity worship dan perilaku 

konsumtif telah sering dilakukan. Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang hampir 

sama, tetapi dengan variabel bebas dan variabel tergantung yang berbeda agar keaslian penelitian 

tetap terjaga. Adapun beberapa penelitian tersebut antara lain :  

Penelitian Laras Ayuningtyas Indrayana dan Hedi Wahyudi pada tahun 2019 dengan 

judul Hubungan Self Esteem dengan Pathological Borderline Celebrity Worship pada Dewasa 

Awal Anggota Fansclub BTS Bandung menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

cukup erat antara self esteem dengan pathological borderline celebrity worship.  

Penelitian yang dilakukan oleh Eunike Frederika, Maria Helena Suprapto, dan Karin 

Lucia Tanojo (2015) dengan judul Hubungan Antara Harga Diri dan Konformitas Dengan 

Celebrity Worship Pada Remaja Di Surabaya mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

positif antara kedua variabel, yaitu harga diri dan celebrity worship pada remaja di SMP Negeri 

43 Surabaya. Kemudian juga penelitian ini mendapatkan hasil bahwa konformitas dan celebrity 

worship pada remaja di SMP Negeri 43 Surabaya tidak memiliki hubungan  
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Penelitian yang dilakukan oleh Thomas Green dkk pada tahun 2014 dengan judul 

Materialism and the Tendency to Worship Celebrities dengan subjek sebanyak 248 mahasiswa 

dari universitas di California, Missouri, North Carolina, and Pennsylvania, mendapatkan hasil 

bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antaraskor pada celebrity worship dan 

materialism. Namun, korelasinya antara keduanya ternyata lemah.  Mereka yang mendapat skor 

tinggi pada subskala Pathological Borderline dari CAS cenderung untuk skor tinggi pada nilai-

nilai materialistis dan eny. Envy berkorelasi positif dengan materialism.  

Penelitian oleh Ágnes Zsila dkk (2018) dengan judul The association of celebrity worship 

with problematic Internet use, maladaptive daydreaming, and desire for fame dengan subjek 

sebanyak 437 partisipan yang berusia 13-63 tahun mendapatkan hasil bahwa tingkat celebrity 

worship berhubungan dengan problematic internet use, maladaptive daydreaming, dan desire for 

fame. Perempuan ternyata berisiko lebih tinggi menjadi terobsesi dengan selebriti favorit mereka 

daripada pria. Hasil ini dapat meningkatkan pemahaman kita tentang kesulitan psikologis yang 

terkait dengan celebrity worship. 

Penelitian \ Nawang Nila Kusuma (2014) yang berjudul hubungan celebrity worship 

terhadap idola K-pop dengan perilaku imitasi pada remaja, dengan sampel sebanyak 100 orang 

yang merupakan anggota komunitas pecinta K-pop (K-pop lover) Malang, mendapatkan hasil 

bahwa celebrity worship tidak berhubungan dengan perilaku imitasi terhadap idola K-pop. Hal 

tersebut disebabkan karena perilaku imitasi terjadi jika model sesuai dan relevan dengan keadaan 

pelaku yang melakukan imitasi.  

Penelitian Nur Fitriyani, dkk (2013) dengan judul hubungan konformitas dengan perilaku 

konsumtif pada mahasiswi kos di perumahan Genuk Indah Semarang dengan subjek 130 subjek 
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mahasiswi kos yang berusia 18-21 tahun mendapatkan hasil terdapat hubungan yang positif antar 

kedua variabel yaitu konformitas dan perilaku konsumtif pada mahasiswi kos di perumahan 

Genuk Indah, dengan sumbangan efektif konformitas sebesar 10,9 %, selain itu juga faktor usia 

dan tingkat semester tidak mempunyai berhubungan dengan perilaku konsumtif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatul Maula dan Erin Ratna Kustanti pada tahun 2020 

dengan judul hubungan psychological well-being dengan kecenderungan perilaku konsumtif 

pada siswa pengguna Go-Pay yang menggunakan promo cashback di SMA Negeri 2 Semarang 

dengan subjek sebanyak 169 siswa, mendapatkan hasil psychological well-being dan perilaku 

konsumtif pada siswa pengguna Go-Pay yang menggunakan promo cashback di SMA Negeri 2 

Semarang memiliki hubungan yang negative. 

Penelitian yang dilakukan oleh Christine M. Kowalczyk dan Marla B. Royne pada tahun 

2013 dengan judul The Moderating Role of Celebrity Worship on Attitudes Toward Celebrity 

Brand Extensions dengan subjek sebanyak 282 mahasiswa bisnis di universitas riset besar di 

Amerika Serikat bagian tenggara mendapatkan hasil bahwa tingkat celebrity worship yang tinggi 

dapat melemahkan hubungan antara perceived fit dan sikap terhadap celebrity brand extentions. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jaehee Jung  dan Choon Sup Hwang pada tahun 2016 

dengan judul Associations between attitudes toward cosmetic surgery, celebrity worship, 

and body image among South Korean and US female college students dengan subjek 370 

mahasiswi (yang terdiri dari 196 dari Korea Selatan dan 174 orang dari Amerika Serikat) 

mendapatkan hasil peserta Korea Selatan menunjukkan penerimaan yang lebih besar terhadap 

operasi kosmetik daripada peserta AS, sedangkan peserta AS menunjukkan lebih banyak sikap 

positif terhadap selebriti favorit mereka daripada peserta Korea Selatan.Bagi peserta AS, tingkat 
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ketidakpuasan tubuh secara negatif terkait dengan penerimaan untuk operasi kosmetik sementara 

sikap terhadap selebriti favorit secara positif terkait dengan penerimaan untuk operasi kosmetik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marc Eric S. Reyes dkk pada tahun 2016 dengan judul 

Fandom: Exploring the Relationship between Mental Health and Celebrity Worship among 

Filipinos dengan subjek sebanyak 323 mahasiswa universitas dan perguruan tinggi tertentu di 

Manila, mendapatkan hasil bahwa pada hasil CAS (alat ukur celebrity worship) dan PFPI 

keduanya berkorelasi negatif untuk fandom) dan untuk non-fandompada MHI (alat ukur Mental 

Health).  

Penelitian Perdana dan Mujiasih (2018) dengan judul hubungan  antara  konformitas 

teman  sebaya dengan  perilaku konsumtif  membeli  pakaian pada mahasiswi  angkatan 2016  

Fakultas  Psikologi  Universitas  Diponegoro mendapat hasil  konformitas  dan perilaku  

konsumtif  pada mahasiswi  angkatan  2016 Fakultas  Psikologi  Universitas  Diponegoro 

memiliki hubungan yang positif.  

Penelitian Tripambudi dan Indrawati pada tahun 2020 dengan judul hubungan antara 

kontrol diri dengan perilaku konsumtif pembelian gadget pada mahasiswa jurusan teknik industri 

Universitas Diponegoro mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara variable kontrol diri dengan variabel perilaku konsumtif pembelian gadget pada 

mahasiswa jurusan teknik industri Universitas Diponegoro. 

Berdasarkan penelitian di atas dan sejauh yang peneliti ketahui bahwa ditemukan 

penelitian yang mengungkap perilaku konsumtif dan celebrity worship, baik yang dilakukan di 

Indonesia maupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan keasliannya. 
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